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Abstract: Currently, many MSMEs are struggling to develop even though they are the backbone of the 

Indonesian economy. On the other hand, improving the sustainable financial performance of MSMEs is believed 

to be one of the main keys for MSMEs to upgrade and survive. Therefore, this study aims to analyze the effect of 

e-commerce and human resource quality on the financial performance of MSMEs. This research was conducted 

on 38,343 MSME players registered in the SIMDAKOP UMKM application in Medan City in 2022. The 

research sample amounted to 100 people selected using simple random sampling technique. The type of data 

used is primary data. The data was collected using a questionnaire distributed to selected respondents. The 

research data were analyzed using multiple linear regression analysis method with SPSS 26 software. The 

results of the analysis show that e-commerce has a positive and significant effect on financial performance of 

MSMEs. HR quality also has a positive and significant effect on financial performance of MSMEs. E-commerce 

and HR quality simultaneously have a significant effect on the financial performance of MSMEs. The 

implication of this research is a guideline for MSMEs in making business strategy decisions to ensure 

sustainable financial performance of MSMEs, which will help MSMEs to upgrade and survive in competition. 
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Abstrak: Saat ini banyak UMKM yang kesulitan naik kelas, padahal UMKM merupakan tulang punggung 

perkonomian Indonesia. Disisi lain, peningkatan kinerja keuangan UMKM yang berkelanjutan diyakini menjadi 

salah satu kunci utama bagi UMKM untuk naik kelas dan bertahan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh e-commerce dan kualitas SDM terhadap kinerja keuangan UMKM. Penelitian ini 

dilakukan pada 38.343 pelaku UMKM yang terdaftar di aplikasi SIMDAKOP UMKM Kota Medan tahun 2022. 

Sampel penelitian berjumlah 100 orang yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Jenis data 

yang digunakan adalah data primer. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 

responden terpilih. Data penelitian dianalisis dengan metode analisis regresi linear berganda menggunakan 

software SPSS 26. Hasil analisis menunjukkan bahwa e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM. Kualitas SDM juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM.  E-commerce dan kualitas SDM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Implikasi penelitian ini menjadi pedoman bagi UMKM dalam pengambilan keputusan strategi bisnis 

untuk memastikan kinerja keuangan UMKM yang berkelanjutan, yang nantinya akan membantu UMKM naik 

kelas dan bertahan dalam persaingan. 

 

Kata kunci: Kinerja keuangan, E-commerce, kualitas SDM 

 

LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 

perekonomian Indonesia (Nurcahya & Majapahit, 2018; Vinatra, 2023). UMKM telah 

memainkan peran penting dalam menyokong perekonomian nasional sejak lama. UMKM 

berkontribusi dalam menekan angka pengangguran (Ilmi, 2021; Wibawa & Anggitaria, 2020) 

dan menciptakan lapangan kerja (Sofyan, 2017). Lapangan kerja yang tercipta menyerap 

tenaga kerja, terutama angkatan kerja tidak terdidik atau berpendidikan rendah dan kurang 
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terampil (Budiman & Herkulana, 2021). Selain itu, UMKM memproduksi barang dan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan lokal. Bahkan sebagian UMKM telah mengekspor produknya, 

sehingga menyumbang devisa bagi negara. 

Kontribusi UMKM dalam menyokong perekonomian nasional sangat nyata. Akan 

tetapi, saat ini UMKM menghadapi masalah krusial. Hasil survey Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Indonesia (FEB UI) yang dimuat Infobanknews (2023) menemukan bahwa 

UMKM mengalami kesulitan untuk naik kelas. Dari 1500 UMKM, hanya 5 UMKM yang 

berhasil naik kelas, dan dari 5 UMKM yang naik kelas tersebut, hanya 3 UMKM yang 

mampu bertahan. Temuan ini menggambarkan betapa rapuhnya UMKM, sehingga tidak kuat 

untuk bertahan apalagi memenangkan persaingan. Kondisi ini menjadi tantangan bagi 

pemerintah, pelaku UMKM dan pihak terkait untuk memastikan UMKM memiliki fondasi 

yang kokoh, sehingga mereka dapat naik kelas dan bertahan. Hati & Irawati (2017) 

menyatakan bahwa UMKM yang naik kelas adalah UMKM yang memiliki kinerja usaha 

yang baik dan berkembang. Kinerja keuangan suatu entitas usaha dapat direfleksikan oleh 

profitabilitas (Wiagustini et al., 2017). Profitabilitas yang berkelanjutan akan memastikan 

keberlanjutan UMKM. Profitabilitas memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM (Suwono, 2023). Tingkat profitabilitas yang tinggi akan memastikan kestabilan 

keuangan UMKM. Dengan keuangan yang stabil, UMKM dapat meningkatkan kualitas 

produk dan melakukan inovasi produk, sehingga daya saing semakin kuat. Selain itu, 

profitabilitas yang tinggi juga akan menarik minat investor untuk berinvestasi (Wahyuni et 

al., 2020). Hal ini dapat menjamin ketersediaan modal untuk pengembangan usaha. 

Kecanggihan teknologi informasi saat ini telah mengubah secara signifikan wajah 

dunia bisnis. Berbagai peluang terbuka, termasuk akses pasar yang lebih luas. Hal ini sangat 

berkaitan dengan profitabilitas suatu perusahaan. Kecanggihan teknologi informasi telah 

melahirkan platform jual beli online yang dikenal dengan istilah E-commerce (electronic 

commerce). E-commerce memberikan akses yang lebih luas kepada pasar bagi para penjual, 

termasuk UMKM. Dengan adanya toko online, UMKM dapat menjangkau pelanggan yang 

jauh lebih luas, bahkan di luar wilayah mereka. Ini membuka peluang untuk peningkatan 

penjualan yang signifikan (Ahmadi et al., 2020), yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

pendapatan dan profitabilitas mereka (Dauda et al., 2023; Erawati & Pramelia, 2022; 

Setyorini et al., 2019; Solihat & Sandika, 2022; Yusuf et al., 2022). Penggunaan e-commerce 

akan berdampak pada peningkatan jumlah pelanggan yang dapat dijangkau dan diversifikasi 

pasar yang lebih besar, sehingga secara langsung dapat berkontribusi pada peningkatan 

kinerja keuangan UMKM (Akob et al., 2022; Ramdhani et al., 2022). 
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E-commerce juga berhubungan erat dengan efisiensi biaya. E-commerce dapat 

membantu mengurangi biaya operasional perusahaan (Maulana et al., 2015; Widani et al., 

2019). Dengan menjalankan bisnis secara online, UMKM dapat menghindari biaya overhead 

fisik, seperti sewa toko dan biaya pengelolaan stok yang tinggi. Pengurangan biaya 

pemasaran dan promosi juga bisa terjadi dengan menggunakan strategi pemasaran digital 

yang efektif. Dengan mengurangi biaya operasional, UMKM dapat meningkatkan margin 

keuntungan mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas bisnis mereka 

secara keseluruhan. 

Selain E-commerce, kualitas sumber daya manusia (SDM) juga sangat menentukan 

capaian profitabilitas UMKM (Sidabutar & Seprini, 2022). SDM yang berkualitas dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap produktivitas dan efisiensi operasional 

UMKM. Karyawan yang terampil dan berpengalaman mampu menjalankan tugas mereka 

dengan lebih efisien, menghasilkan produk atau layanan dengan kualitas yang lebih tinggi, 

dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan meningkatnya kualitas produk atau layanan 

yang ditawarkan, UMKM dapat menarik lebih banyak pelanggan, memperluas pangsa pasar 

mereka, dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan dan profitabilitas mereka. 

Selain itu, SDM yang terampil juga dapat memberikan kontribusi dalam inovasi dan 

pengembangan produk atau layanan baru. Karyawan yang kreatif dan berpikiran maju dapat 

membantu UMKM dalam menemukan peluang baru dalam pasar dan mengembangkan solusi 

yang unik untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, SDM yang berkualitas 

dapat membantu UMKM untuk tetap relevan dan bersaing di pasar yang terus berubah, 

membantu mereka untuk memperoleh keunggulan kompetitif yang signifikan dan 

meningkatkan profitabilitas bisnis mereka. 

Namun, untuk memanfaatkan potensi penuh SDM, UMKM perlu menginvestasikan 

waktu dan sumber daya dalam pengembangan dan pengelolaan tenaga kerja mereka dengan 

baik. Ini termasuk dalam hal rekrutmen, pelatihan, pengembangan karir, dan retensi 

karyawan. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif dan memberikan dukungan 

yang diperlukan kepada karyawan, UMKM dapat memotivasi tim mereka untuk mencapai 

kinerja yang optimal, yang pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan 

bisnis mereka. Dengan demikian, SDM merupakan salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan profitabilitas jangka panjang perusahaan.  

Profitabilitas selalu menjadi salah satu fokus setiap perusahaan. Peningkatan 

profitabilitas berarti peningkatan kemampuan menghasilkan laba untuk pertumbuhan dan 

keberlajutan usaha. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh e-
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commerce dan kualitas sumber daya manusia terhadap profitabilitas UMKM, baik secara 

parsial maupun secara simultan. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

perumusan strategi UMKM untuk meningkatkan profitabilitas dan mendorong UMKM naik 

kelas.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Variabel yang diteliti mencakup 

profitabilitas UMKM sebagai variabel dependen, E-commerce dan kualitas SDM sebagai 

variabel independen. Penelitian ini dilakukan kepada pelaku UMKM yang terdaftar di 

aplikasi SIMDAKOP UMKM Kota Medan tahun 2022. Populasi penelitian berjumlah 38.343 

orang. Besaran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan nilai margin of error 

sebesar 10%. Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Slovin, diperoleh sampel 

penelitian sebanyak 100 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling.  

Penelitian ini menggunakan data primer.  Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

yang dibagikan langsung kepada responden penelitian. Persepsi responden diukur dengan 

menggunakan skala Likert yang terdiri atas lima kategori, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), 

Kurang Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Data penelitian dianalisis 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 26. 

Proses analisis data melalui beberapa tahapan, meliputi uji instrumen penelitian, uji asumsi 

klasik, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Uji instrumen penelitian mencakup uji 

validitas dan reliabilitas. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan 

uji heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji 

multikolinearitas menggunakan nilai tolerance dan Varian Inflation Factor (VIF), dan uji 

heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. Uji hipotesis meliputi uji signifikansi parsial 

(uji t) dan uji signifikansi simultan (uji F). Kriteria uji t yaitu jika nilai probabilitas 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen dinyatakan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, begitu pula sebaliknya. Sedangkan kriteria uji F 

adalah jika nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen 

dinyatakan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, begitu pula 

sebaliknya. Penelitian ini menggunakan nilai alpha 5% atau 0,05. 

Model penelitian dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Dimana: 
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Y = Kinerja keuangan 

X1 = E-commerce 

X2 = Kualitas SDM 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

e = Standard error 

 

Tabel 1. 

Indikator Pengukuran Variabel 

Variabel  Indikator Skala 

Kinerja keuangan 1. Pertumbuhan keuntungan 

2. Pertumbuhan jumlah pelanggan 

3. Pertumbuhan jumlah penjualan 

4. Pertumbuhan jumlah aset 

Rapih et al. (2015) 

Interval 

E-commerce 1. Kualitas sistem 

2. Kualitas atau keakuratan informasi 

3. Kualitas atau mutu layanan 

4. Pemanfaatan 

5. Kepuasan 

6. Manfaat 

Sopanah et al. (2020) 

Interval 

Kualitas SDM 1. Pemahaman bidang kerja 

2. Pengetahuan 

3. Kemampuan 

4. Semangat kerja 

5. Kemampuan perencanaan 

Hutapea & Nuarianna (2008) 

Interval 

 

HASIL 

1. Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas. Pengujian 

validitas menggunakan teknik product moment, sedangkan pengujian reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai Sig. (2-tailed) 

< 0,05 dan Pearson Correlation bernilai positif. Selanjutnya, intrumen dapat dinyatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 
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Tabel 2. 
Ringkasan Hasil Pengujian Validitas 

Variabel Pernyataan 
Pearson 

Correlation 
Sig. (2-tailed) Validitas 

Kinerja Keuangan 1 0,714 0,000 Valid 

2 0,775 0,000 Valid 

3 0,792 0,000 Valid 

4 0,677 0,000 Valid 

E-commerce 1 0,867 0,000 Valid 

2 0,884 0,000 Valid 

3 0,831 0,000 Valid 

4 0,788 0,000 Valid 

5 0,847 0,000 Valid 

6 0,835 0,000 Valid 

Kualitas SDM 1 0,806 0,000 Valid 

2 0,814 0,000 Valid 

3 0,901 0,000 Valid 

4 0,875 0,000 Valid 

5 0,784 0,000 Valid 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas yang tersaji dalam Tabel 2, diketahui bahwa 

nilai Sig. (2-tailed) seluruh butir instrumen lebih kecil dari 0,05 dengan pearson 

correlation bernilai positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini valid. 

Tabel 3. 

Ringkasan Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Reliabilitas 

Kinerja keuangan 0,703 Reliabel 

E-commerce  0,918 Reliabel 

Kualitas SDM 0,891 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2023) 

Hasil pengujian reliabilitas yang tersaji dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha seluruh variabel lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.  

Tabel 4. 

Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Asyimp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: Data diolah (2023) 
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Ringkasan hasil uji normalitas yang tersaji dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa 

nilai Asyimp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, sehingga tidak terjadi masalah 

normalitas dalam model penelitian. 

Tabel 5. 
Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

E-commerce 0,957 1,045 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kualitas SDM 0,957 1,045 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data diolah (2023) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai tolerance E-commerce dan kualitas SDM lebih 

besar dari 0,1. Sementara nilai VIF kedua variabel tersebut lebih kecil dari 10. Oleh kerena 

itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model penelitian. 

Tabel 6. 
Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

E-commerce 0,652 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kualitas SDM 0,586 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan ringkasan hasil uji heteroskedastisitas yang tersaji dalam Tabel 6, 

diketahui nilai probabilitas signifikansi E-commerce sebesar 0,652 dan kualitas SDM 

sebesar 0,586. Nilai probabilitas signifikansi kedua variabel tersebut > 0,05. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model penelitian. 

3. Pengujian Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dapat menunjukkan sejauhmana kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi dalam 

penelitian ini direfleksikan oleh nilai R Square. 

Tabel 7. 

Ringkasan Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R Square Adjusted R Squared 

0,210 0,193 

Sumber: Data diolah (2023) 

Tabel 7 menunjukkan nilai R Square sebesar 0,210. Artinya, E-commerce dan 

kualitas SDM hanya mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 21%, 

sedangkan 79% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model 

penelitian. 

 

 



 
 
 

e-ISSN: 3025-4728; p-ISSN: 3025-5899, Hal 310-322 

317 

 
 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang dilakukan meliputi uji t dan uji F. Uji t bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, 

sedangkan uji F dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan atau bersama-sama.  

Tabel 8. 

Ringkasan Hasil Analisis Regresi 

Variabel Koefisien Regresi Prob. 

E-commerce 0,173 0,001 

Kualitas SDM 0,183 0,004 

F-statistic  12,855 

Prob(F-statistic)  0,000 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil analisis data yang tersaji dalam Tabel 8, diketahui nilai koefisien 

regresi variabel e-commerce sebesar 0,173, bertanda positif. Selanjutnya, variabel e-

commerce memiliki nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,001. Nilai probabilitas 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa e-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di kota Medan.  

Variabel kualitas SDM juga diketahui memiliki nilai koefisien regresi yang 

bertanda positif, yaitu sebesar 0,183. Sedangkan nilai probabilitas signifikansi kualitas 

SDM sebesar 0,004, jauh lebih kecil dari nilai alpha (0,004 < 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM di kota Medan. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh E-commerce Terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Hasil analisis menunjukkan bahwa e-commerce berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM. Artinya, penggunaan e-commerce dalam bisnis 

UMKM dapat berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM berupa 

peningkatan penjualan dan profitabilita usaha. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Akob et al. (2022), Maghfiroh & Biduri (2022), Wulandari et al. (2023), 

Ramdhani et al. (2022).  

E-commerce menawarkan banyak manfaat kepada UMKM, mulai dari jangkauan 

pelanggan yang lebih luas, hingga penghematan biaya operasional. Kecanggihan IT telah 

mengubah banyak hal dalam dunia bisnis, termasuk cara orang bertransaksi. IT telah 

merealisasikan terjadinya transaksi online, dimana penjual tidak harus berjumpa dengan 
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pembeli. Transaksi dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun tanpa dibatasi oleh jarak 

dan waktu, karena transaksi berlangsung secara online. E-commerce memfasilitasi semua 

transaksi online ini, sehingga dengan hilangnya batas jarak dan waktu, UMKM dapat 

menjangkau konsumen manapun diluar daerahnya, bahkan hingga keluar negeri sekalipun. 

Dengan demikian, potensi pasar meningkat. Penjualan dan laba usaha juga akan 

meningkat. Hasyim & Hasibuan (2022) menyatakan bahwa e-commerce sangat penting 

digunakan oleh para pelaku UMKM untuk meningkatkan penjualan serta meningkatkan 

kinerja keuangan usaha mereka. Sejalan dengan pendapat tersebut, Trulline (2021) 

menegaskan bahwa pengelolaan e-commerce yang baik dapat meningkatkan omset 

penjualan UMKM. 

Selain jangkauan pelanggan yang semakin luas, e-commerce juga dapat menekan 

biaya operasional usaha (Maulana et al., 2015; Widani et al., 2019). UMKM yang beralih 

menggunakan e-commerce akan menghemat pengeluaran dalam bentuk sewa toko, biaya 

iklan dan biaya pengelolaan stok. Efisiensi biaya ini akan berdampak pada daya saing 

produk dan peningkatan laba. Jadi, tergambar dengan jelas besarnya kontribusi e-

commerce terhadap kinerja keuangan UMKM, yang semakin dipertegas oleh temuan 

penelitian ini. 

2. Pengaruh Kualitas SDM Terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas SDM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Artinya peningkatan kualitas SDM akan 

berdampak besar terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM. SDM yang berkualitas 

akan berkontribusi besar dalam peningkatan inovasi dan produktivitas usaha.  Hal ini tentu 

saja akan mendorong pertumbuhan penjualan dan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Suriani et al. (2023), (Wulandari et al., 2023), dan Purwanti & Yuliati (2022). 

Kualitas SDM sangat menentukan pertumbuhan usaha (Siswanti, 2020). SDM 

berkualitas menjadi fondasi penting bagi kinerja keuangan UMKM, terutama dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, menghasilkan produk atau layanan yang lebih 

inovatif, dan memperbaiki proses manajemen sumber daya. SDM yang berkualitas 

cenderung mampu memberikan pelayanan pelanggan yang lebih baik, sehingga 

meningkatkan loyalitas pelanggan dan pendapatan perusahaan. Dalam hal pengelolaan 

keuangan, kualitas SDM menjadi faktor penting. Latif et al. (2021) menemukan bahwa 

kualitas SDM sangat berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa. Dalam konteks 

bisnis juga berlaku hal yang sama. SDM yang berkualitas memiliki pemahaman yang lebih 

baik tentang manajemen keuangan, memungkinkan mereka untuk mengelola keuangan 
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perusahaan dengan lebih hati-hati, membuat keputusan investasi yang lebih bijaksana, dan 

meminimalkan risiko keuangan yang tidak perlu.  

SDM yang terlatih dan terampil tidak hanya mampu menghadapi tantangan bisnis 

dengan lebih baik, tetapi juga mendorong inovasi dan pertumbuhan perusahaan. 

Kemampuan SDM yang berkualitas dalam mengelola sumber daya dan keuangan 

perusahaan secara efisien membantu meningkatkan profitabilitas dan daya saing 

perusahaan di pasar. Oleh karena itu, strategi pengembangan SDM yang berkelanjutan 

menjadi kunci dalam memastikan kesinambungan dan pertumbuhan yang berkelanjutan 

bagi UMKM, serta meningkatkan kontribusi mereka terhadap perekonomian secara 

keseluruhan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal, yaitu e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Kualitas SDM juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.  

E-commerce dan kualitas SDM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM. Penelitian ini menegaskan pentingnya kualitas SDM dan transformasi 

digital UMKM menuju e-commerce dalam memastikan kinerja UMKM yang berkelanjutan. 

Untuk itu, pelaku UMKM diharapkan memprioritaskan peningkatan kualitas SDM melalui 

pelatihan bagi karyawan perihal pengelolaan keuangan dan digital, sehingga mereka dapat 

beralih ke e-commerce dan memperluas pasar. Implikasi penelitian ini menjadi pedoman bagi 

UMKM dalam pengambilan keputusan strategi bisnis untuk memastikan kinerja keuangan 

UMKM yang berkelanjutan, yang nantinya akan membantu UMKM naik kelas dan bertahan 

dalam persaingan. 
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